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ABSTRAK 

Asrianto. 2023. Analisis Kemampuan Berpikir Siswa dalam Memahami Konsep 

Bangun Datar Segiempat Ditinjau dari Teori Van Hiele pada Siswa Kelas VII 

SMP Handayani Gowata. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Haerul Syam dan Pembimbing II Mutmainnah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

matematika siswa dalam memahami konsep bangun datar segiempat ditinjau dari 

teori Van Hiele paa siswa kelas VII SMP Handayani Gowata. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 3 orang 

siswa yaitu 1 siswa yang berada pada tahap Pre-0, 1 siswa yang berada pada tahap 

0 (visualisasi), dan 1 siswa yang berada pada tahap 1 (analisis). Instrumen yang 

digunakan adalah Van Hiele Geometry Test (VGHT), tes bangun datar segiempat 

dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Van Hiele 

Geometry Test (VGHT), tes bangun datar segiempat dan wawancara. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, mereduksi data, 

penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan kemampuan berpikir siswa 

dalam memahami konsep bangun datar segiempat berdasarkan teori Van Hiele 

yakni untuk subjek satu siswa tergolong kedalam tahap 0 (visualisasi) yaitu siswa 

mampu mengenal bangunan datar segiempat berdasarkan apa yang dia lihat, untuk 

subjek kedua siswa tergolong kedalam tahap 1 (Analisis) yaitu siswa mampu 

mengenal bangun datar segiempat dan mampu membedakan bangunan 

berdasarkan sifatnya dan untuk subjek ketiga siswa tergolong kedalam tahap 2 

(deduksi informal) yaitu siswa mampu mengenal bangunan datar segiempat, 

mampu membedakan bangunan berdasarkan sifatnya dan mampu mengetahui 

hubungan antar bangun yang berbeda. 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir matematika, segiempat, van hiele geometry 

test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan suatu negara.  

Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk karakter dan 

kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. Di Indonesia, pendidikan menjadi 

salah satu prioritas utama dalam pembangunan nasional. Namun, masih terdapat 

berbagai   tantangan dan masalah dalam dunia pendidikan di Indonesia. Tantangan 

yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia antara lain adalah kualitas 

pendidikan yang masih rendah, kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan 

dan pedesaan, serta kurangnya akses pendidikan bagi masyarakat yang kurang 

mampu. Selain itu, masih terdapat masalah dalam sistem pendidikan yang belum 

optimal, seperti kurangnya ketersediaan fasilitas pendidikan yang memadai dan 

kurangnya kualitas tenaga pendidik. 

Kualitas sumber daya manusia di Indonesia masih jauh tertinggal jika 

dibandingkan dengan negara-negara lain jika dilihat dari aspek pendidikan. 

Berdasarkan data World Education Ranking yang diterbitkan Organisation for 

Economic Cooperation and Development (OECD, 2018), di posisi mana suatu 

negara  maju  dalam  segi  pendidikan.  Organisasi  ini  menentukan  peringkat 

negara mana yang terbaik dari segi membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan. 

Indonesia menduduki posisi 10 terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi. 

 Berdasarkan laporan OECD, Indonesia mendapatkan nilai membaca 371, 

matematika 379, dan sains 396. Pemeringkatan pendidikan dunia tersebut 
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berhubungan dengan Program for International Student Assessment (PISA). PISA 

sendiri adalah program yang cukup disegani di seluruh dunia, dan kemungkinan 

besar politisi dan pembuat kebijakan untuk menilai perbedaan sistem pendidikan 

di berbagai negara. Tak terpisahkan dari kebudayaan masyarakat, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa manusia menuju peradaban yang 

lebih maju, dan menjadi sangat penting dalam berbagai disiplin serta untuk 

mengembangkan daya pikir manusia di era modern ini. Matematika sebagai 

ilmu universal memainkan peran krusial dalam mendasari perkembangan 

teknologi modern. 

Depdiknas 2004 (dalam Muarifah 2016), Perkembangan pesat di bidang 

teknologi informasi dan komunikasi dewasa  ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 

matematika diskrit. Menurut Ruseffendi (2010), matematika adalah ilmu pasti 

bagi anak-anak pada umumnya, yang merupakan mata pelajaran disenangi atau 

mata pelajaran yang dibenci. Hal ini diperkuat oleh Cockcroft (1982), mathematic 

is a difficult subject both to teach and to learn atau matematika merupakan 

pelajaran yang sulit untuk diajarkan maupun dipelajari. Anggapan seperti ini 

harusnya dapat ditepis karena dalam matematika terkandung suatu cara seseorang 

belajar berpikir dan bernalar yang bermanfaat dalam mengolah pola pikirnya. 

Pembelajaran matematika tidak  akan  terlepas  dengan  sebuah  masalah 

yang  harus  dicari  penyelesaiannya  dengan  kata  lain  yang  sering  disebut 

penyelesaian masalah. Masalah ini terjadi karena adanya kesenjangan antara 

kondisi nyata dan yang diharapkan. Retna 2013 (dalam Baeti dan Murtalib, 
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2018),  mengartikan  masalah  sebagai  soal-soal  yang  diberikan  pada  siswa 

sebagai proses untuk berinteraksi dalam belajar dan mengajar. 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang menggunakan 

kemampuan berpikir yang cukup tinggi. Matematika ini dipelajari di setiap 

jenjang pendidikan. Dalam mempelajari matematika siswa harus mengenal dan 

memahami matematika itu sendiri. Silberman, Melvin L (2004:1-2) 

mengungkapkan bahwa dalam belajar siswa perlu “mengerjakannya” yakni 

menggambarkan sesuatu dengan caranya sendiri,  menunjukkan  contohnya,  

mencoba  mempraktikan  keterampilan  dan mengerjakan tugas yang menuntut 

pengetahuan yang telah mereka dapatkan Namun   berbeda   dengan   Turmudi   

(dalam   Siagian,   2016)   yang memandang bahwa pembelajaran matematika 

selama ini  kurang melibatkan siswa secara aktif, sebagaimana dikemukakan 

bahwa pembelajaran matematika selama ini disampaikan kepada siswa secara 

informatif, artinya siswa hanya mendapatkan informasi dari gurunya saja. 

Pembelajaran seperti ini, siswa sebagai subjek belajar kurang dilibatkan 

dalam menemukan konsep-konsep pelajaran yang harus dikuasainya. Hal ini 

menyebabkan konsep-konsep yang diberikan tidak membekas dalam ingatan 

siswa sehingga mudah mereka lupakan dan sering bingung dalam memecahkan 

suatu permasalahan yang berbeda dari yang dicontohkan oleh gurunya sehingga 

siswa malas dalam berpikir. 

Berpikir merupakan proses tingkah laku menggunakan pikiran untuk 

mencari makna atau menyelesaikan masalah. Sedangkan berpikir matematika 

merupakan cara berpikir berkenaan dengan proses matematika dalam 

menyelesaikan tugas matematika yang sederhana maupun yang kompleks. 
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Diantara cabang ilmu matematika, geometri menempati posisi khusus karena 

hampir menyangkut semua aspek kehidupan. Jane 2006 (dalam Iyad dan Dedi, 

2019) menyatakan bagaimana pentingnya geometri perlu dipelajari, “Geometry 

touches on every aspect of our lives. It is important to explore the shapes, line, 

angles, and space that are woven into our students daily lives as well as our 

own”. 

Dalam  penyusunan  materi  ajar  geometri,  diharapkan  sesuai  dengan 

tingkat perkembangan berpikir siswa. Untuk dapat menentukan tingkat berpikir  

siswa,  guru  harus  mampu  mendeskripsikan  proses  berpikir  siswa dalam 

menyelesaikan soal atau masalah sehingga, dapat mengetahui tingkat proses 

berpikirnya siswa. 

Van De Walle (dalam Fauzia, 2022) menyatakan bahwa tidak semua 

individu memiliki cara berpikir yang sama terhadap ide-ide geometri. Hal ini 

karena kemampuan yang berbeda-beda, sehingga tingkatan pembelajaran yang 

tepat dan sesuai akan memengaruhi proses pembelajaran siswa. Pembelajaran 

yang tidak sesuai dengan tingkat berpikir siswa, kemungkinan akan 

mengakibatkan siswa sulit atau kebingungan dalam memahami materi yang 

diberikan. Tentu saja, semua orang adalah sama, tetapi cara berpikir mereka 

berbeda. Namun, semua orang dapat mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan berpikir dan penilaian dalam konteks geometri. 

Berdasarkan keterangan dari guru mata pelajaran pada saat observasi awal 

di SMP Handayani Gowata, siswa terkadang bingung untuk memahami materi 

geometri. Ketika mengerjakan soal terkait, maka siswa  sulit  mengenali  

bangun  berdasarkan  jenis  dan  sifatnya. Kesalahan biasanya terjadi karena 
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tingkat pemahaman konsep dan tingkat pemahaman prinsip siswa tentang bangun 

datar segiempat masih rendah. 

 
Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan siswa 

Teori mengenai proses perkembangan yang dilalui siswa dalam 

mempelajari geometri adalah teori Van Hiele. Van Hiele menyatakan bahwa, 

dalam mempelajari geometri, siswa mengalami perkembangan kemampuan 

berpikir melalui tahapan-tahapan tertentu. Berikut ini adalah tahapan berpikir 

siswa dalam bidang geometri dengan teori Van Hiele: level (0) visualisasi;  level 

(1) analisis; level (2) deduksi informal;  level (3) deduksi formal; level (4) 

akurasi. Setiap tahap dari proses berpikir menurut Van Hiele menggambarkan 

proses pemikiran yang diterapkan dalam mempelajari matematika pada konteks 

geometri. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Matematika Siswa dalam 

Memahami Konsep Bangun Datar Segiempat ditinjau dari Teori Van Hiele pada 

Siswa Kelas VII SMP Handayani Gowata”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan berpikir matematika siswa 
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dalam memahami konsep bangun datar segiempat ditinjau dari teori Van Hiele 

pada siswa kelas VII SMP Handayani Gowata ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir matematika siswa dalam memahami 

konsep bangun datar segiempat ditinjau teori Van Hiele pada siswa kelas VII 

SMP Handayani Gowata. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bisa memberikan pemikiran atau 

tambahan informasi bagi perkembangan pendidikan matematika mengenai 

proses berpikir siswa ketika menyelesaikan soal- soal geometri konteks 

segiempat. 

2. Manfaat Praktis 

Setelah mengetahui proses berpikirsiswa dalam menyelesaikan 

soal-soal materi segiempat, diharapkan penelitian ini menjadi acuan. 

a. Bagi siswa: agar lebih termotivasi untuk lebih rajin belajar agar    

kemampuan    berpikirnya    lebih    bertambah   dalam menguasai 

materi pembelajaran. 

b. Bagi guru: sebagai bahan masukan untuk menindak lanjuti langkah 

apa saja yang perlu diambil untuk mengembangkan proses 

pembelajaran selanjutnya. 
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c. Bagi  peneliti  lain:  dapat  dijadikan  sebagai  bahan pertimbangan 

untuk penelitian lanjutan atau penelitian yang berkaitan  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

A.  Tinjauan Teori 

 

1.  Matematika 

 

Matematika merupakan pelajaran wajib yang diberikan untuk seluruh 

jenjang pendidikan. Matematika berfungsi untuk kemajuan pengetahuan dan 

teknologi. Matematika bukan hanya sekadar pengetahuan, namun berfungsi 

untuk ilmu yang lainnya pada penerapan kehidupan. 

Menurut Keith Devlin dalam bukunya "The Language of 

Mathematics: Making the Invisible Visible", matematika adalah bahasa yang 

digunakan untuk menggambarkan pola dan hubungan dalam dunia nyata. 

Matematika juga dapat diartikan   sebagai   alat   untuk   memecahkan   

masalah   dan   membuat   prediksi. Sedangkan Reuben Hersh dan Vera 

John-Steiner dalam bukunya "What is Mathematics,  Really?"  menyatakan  

bahwa  matematika  adalah  aktivitas  manusia yang melibatkan kreativitas, 

imajinasi, dan penemuan. Matematika juga dapat diartikan sebagai alat untuk 

memahami dan menguasai dunia. 

Dalam matematika, terdapat beberapa konsep dasar yang sangat 

penting, seperti bilangan, operasi matematika, persamaan, dan fungsi. 

Bilangan adalah konsep dasar dalam matematika yang digunakan untuk 

mengukur kuantitas. Operasi matematika adalah cara untuk memanipulasi 

bilangan, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Persamaan adalah pernyataan matematika yang menyatakan bahwa dua 
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ekspresi memiliki nilai yang sama. Fungsi adalah konsep matematika yang 

menghubungkan satu set bilangan dengan set bilangan lainnya. 

Surya (2020), menyatakan bahwa matematika juga merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang pola dan hubungan antara objek-objek matematika. 

Matematika juga mempelajari tentang cara-cara untuk memecahkan masalah 

dan membuat prediksi berdasarkan data yang ada. Oleh karena itu, 

matematika sangat penting dalam pengambilan keputusan yang berbasis 

data. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan 

memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan teknologi dan 

inovasi. Matematika juga mempelajari tentang pola dan hubungan antara 

objek-objek matematika, serta cara- cara untuk memecahkan masalah dan 

membuat prediksi berdasarkan data yang ada. 

2.   Kemampuan Berpikir  

Pengertian kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

secara umum adalah kemampuan untuk melakukan suatu tugas. Jika 

seseorang dapat menyelesaikan suatu tugas yang mutlak harus 

diselesaikannya, maka orang tersebut dikatakan memiliki kapasitas atau 

kemampuan. Robbin (2000) menegaskan bahwa bakat adalah bakat alami 

yang ada sejak lahir atau hasil pelatihan yang diterapkan pada suatu profesi. 

Sementara itu, Uno (2008) menegaskan bahwa sifat kepribadian kunci yang 

terkait dengan kinerja pekerjaan yang sukses adalah kemampuan. 
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Menurut Musa (dalam Fauzia, 2022), berpikir adalah aktivitas 

mental yang dilakukan seseorang, yang di mana seseorang memiliki 

kemampuan untuk menghubungkan sesuatu dengan yang lainnya untuk 

menyelesaikan permasalahan. Koc, 2012: Mursidik, Samsiah, & Rudyanto, 

2014 (dalam Lisda dkk, 2020) berpendapat bahwa secara sistematis, logis, 

dan kreatif, siswa dapat meningkatkan minat dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Sejalan  dengan  Effendi  (2012)  menyatakan  

bahwa  untuk  mengembangkan proses berpikir kreatif siswa maka dalam 

prosesnya siswa harus terlibat langsung secara aktif. Bukan hanya menyalin 

atau mengikuti contoh- contohnya tanpa tahu maknanya 

Berpikir adalah suatu proses mental yang melibatkan pemrosesan 

informasi untuk memecahkan   masalah   atau   mencapai   tujuan   tertentu 

Hidayatullah (2015:5).  Berpikir melibatkan penggunaan kemampuan kognitif 

seperti memori, perhatian, persepsi, dan bahasa. Berpikir juga melibatkan 

kemampuan untuk membuat inferensi, mengambil keputusan, dan 

mengevaluasi informasi. 

Adapun  menurut  beberapa ahli mengenai  jenis berpikir yaitu: 

1.  Berpikir kritis  

Berpikir kritis jensen (2011:195) berpendapat bahwa berpikir 

kritis berarti proses mental yang efektif dan handal, digunakan dalam 

mengajar pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia.  
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2.  Berpikir Kreatif 

Munandar (2009) Mengatkan bahwa berpikir kreatif merupakan 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan yang baru yang dapat 

diterafkan dalam pemecahan masalah. Siswa yang kreatif selalu 

mempunyai rasa ingin tahu, ingin mencoba-coba, berpetualang, memiliki 

banyak ide dan mampu mengelaborasi beberapa pendapat 

3.  Berpikir Analitis 

Ad’hiya & laksono (2018) berpendapat berpikir analitis adalah 

kompetensi dalam  membedakan, mengorganisir, dan menghubungkan 

suatu objek, teori, masalah atau peristiwa, dan dapat menentukan 

hubungan aspek-aspek tersebut berdasarkan alasan, prinsip atau fungsi 

tertentu. 

4.  Berpikir Reflektif 

Menurut zulmaulida (2012:33) berpikir reflektif merupakan suatu 

kegiatan berpikir yang dapat membuat siswa berusaha menghubungkan 

pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan permasalahan baru 

yang berkaitan dengan pengetahuan lamanya 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

menurut  yaitu: 

1.   Pengalaman 

Pengalaman mempengaruhi cara seseorang berpikir. Pengalaman 

yang luas dan beragam dapat membantu seseorang untuk melihat masalah 

dari sudut pandang yang berbeda dan menghasilkan solusi yang lebih 

inovatif. 
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2.   Pengetahuan 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang mempengaruhi cara 

seseorang berpikir.  Pengetahuan  yang  luas  dan  mendalam  dapat  

membantu  seseorang untuk memecahkan masalah dengan cara yang lebih 

sistematis dan logis. 

3.   Emosi 

Emosi dapat mempengaruhi cara seseorang berpikir. Emosi yang 

positif dapat membantu seseorang untuk berpikir lebih kreatif dan 

inovatif, sedangkan emosi yang negatif dapat menghambat kemampuan 

seseorang untuk berpikir secara efektif. 

4.   Lingkungan 

Lingkungan   tempat   seseorang   berada   dapat   mempengaruhi   

cara seseorang berpikir. Lingkungan yang mendukung dan memotivasi 

dapat membantu seseorang untuk berpikir lebih kreatif dan inovatif, 

sedangkan lingkungan yang tidak mendukung dapat menghambat 

kemampuan seseorang untuk berpikir secara efektif. 

5.   Kebiasaan Berpikir 

Kebiasaan berpikir yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi 

cara seseorang berpikir. Kebiasaan berpikir yang positif dapat membantu 

seseorang untuk  berpikir  lebih efektif  dan  efisien,  sedangkan 

kebiasaan  berpikir  yang negatif dapat menghambat kemampuan 

seseorang untuk berpikir secara efektif. 
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3.   Bangun Datar Segiempat 

Geometri merupakan cabang ilmu matematika yang diajarkan setiap 

jenjang pendidikan, mulai dari dasar sampai perguruan tinggi. Sesuai 

dengan lampiran 1 Permendikbud  no. 58 tahun  2004  tentang  kurikulum  

SMP/MTs, ruang lingkup materi bahan ajar matematika terdiri dari: bilangan, 

aritmatika, aljabar, geometri, trigonometri, transformasi, peluang, dan 

statistika. Masing- masing memiliki ciri-ciri dan hakikatnya sendiri. Dalam 

upaya meningkatkan pembelajaran matematika di sekolah, khususnya 

pembelajaran geometri, penting untuk memperhatikan semua faktor yang 

dapat mempengaruhinya, termasuk hakikat atau karakteristik geometri itu 

sendiri. 

Segiempat sebagai bangun datar dalam geometri, yaitu suatu bangun 

yang dibuat atau dilukis di permukaan datar. Bagun datar segiempat adalah 

poligon berisi empat. Giblisco (sebagaimana dikutip dalam Purwanto, 

2012:6) menyatakan bahwa dalam bangun datar segiempat, titik-titiknya tidak 

harus berada pada satu bidang yang sama dan harus memenuhi syarat bahwa 

keempat sisinya harus berupa segmen garis.. Berikut ini adalah sifat-sifat 

yang dimiliki bangus datar segiempat yang dituangkan dalam table berikut: 
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Tabel 2.1 Sifat - Sifat Bangun Datar Segiempat 

 

No. Bangun Datar Sifat - Sifat Bangun 

1. Persegi Panjang ▪   Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

▪   Sisi yang berhadapan sejajar 

▪   Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

▪   Tiap-tiap sudutnya merupakan sudut siku-siku 

▪ Diagonal-diagonalnya berpotongan dan saling 

membagi dua sama panjang 

▪   Mempunyai dua simetri lipat dan putar 

2. Persegi ▪   Semua sisi sama panjang 

▪   Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

▪   Sisi yang berhadapan sejajar 

▪   Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

▪   Tiap-tiap sudutnya merupakan siku-siku 

▪ Diagonalnya berpotongan dan saling membagi 

dua sama panjang 

▪   Mempunyai empat simetri lipat dan putar 

3. Jajar genjang ▪   Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

▪   Sisi yang berhadapan sejajar 

▪   Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

▪   Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang 

▪   Mempunyai dua simetri lipat dan putar 

4. Trepesium ▪   Memiliki tepat sepasang sisi berhadapan sejajar 

▪   Mempunyai satu simetri putar 

5. Layang-layang ▪   Masing-masing sepasang sisi terpendek memiliki 

panjang  yang  sama  dan  sepasang  sisi 

terpanjangnya memiliki panjang yang sama 
▪  Memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama     

besar 

▪   Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang 

▪   Kedua diagonalnya saling tegak lurus 

▪   Mempunyai sati simetri lipat dan putar 

6. Belah ketupat ▪   Semua sisi sama panjang 

▪   Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

▪   Sisi yang berhadapan sejajar 

▪   Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

▪   Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang 

▪   Kedua diagonal saling tegak lurus 
▪   Mempunyai dua simetri lipat dan putar 
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Materi  geometri  pada  tingkatan  sekolah  menengah  pertama  telah  

ditetapkan dalam KTSP dengan urutan yang logis agar sesuai dengan 

kepentingan dan tingkat kemampuan siswa. Karena itu, belajar geometri 

sebaiknya berurut agar pemahaman peserta  didik terarah,  sebab  yang  

terpenting  dalam geometri  adalah  pemahaman dasar. 

Berdasarkan KTSP, materi geometri yang diajarkan kepada siswa 

pada tingkatan sekolah menengah pertama adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Materi Geometri SMP 

 

Kelas Semester Materi 

VII 1 
 

2 

Garis dan Sudut 
 

Segiempat dan Segitiga 

VIII 1 

2 

Garis Lurus 
 

Phytagoras, Lingkaran, Bangun Ruang, Sisi Datar 

IX 1 Kesebangunan dan Kekongruenan, Bangun 

Ruang Sisi Lengkung 

 
 

4.   Teori Belajar Van Hiele 

Menurut Abu dan Abidin (dalam Atiaturrahmaniah, 2017) teori 

belajar Van Hiele dikembangkan oleh Piere Van Hiele dan Dina Van Hiele-

Geldof sekitar tahun 1950- an. Teori Van Hiele tersebut dikembangkan 

setelah melihat kesulitan siswa dalam belajar geometri. Model Van Hiele 

efektif memotivasi dan mengembangkan suasana dalam pembelajaran 

geometri. 
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Van  Hiele  menyatakan  dalam  pengajaran,  ada  tiga  unsur  utama  

yang  perlu diperhatikan, yaitu waktu; materi; dan metode pengajaran yang 

diterapkan. Apabila tiga unsur tersebut diatur secara keseluruhan, maka akan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir anak ke level yang lebih tinggi.            

Sejalan  dengan  konsep tersebut, Van Hiele (sebagaimana dikutip dalam 

Abdussakir, 2016) menyatakan bahwa terdapat lima tahap dalam 

pembelajaran materi segiempat menurut Van Hiele, yaitu: tahap visualisasi, 

analisis dan deduksi informal. Berikut penguraiaannya: 

a.   Tahap 0 (Visualisasi) 

Tahap ini dikenal sebagai tahap dasar atau rekognisi visual. 

Pada tahap ini, siswa mengenali  bentuk-bentuk geometri  hanya  

berdasarkan  karakteristik visual dan tampilannya. Siswa tidak secara 

eksplisit memfokuskan perhatian pada sifat-sifat objek yang diamati, 

melainkan melihatnya sebagai suatu keseluruhan. Oleh karena itu, 

pada tahap ini, siswa belum dapat memahami dan mengidentifikasi 

sifat-sifat geometri serta karakteristik dari bangun yang diamati. 

b.  Tahap 1 (Analisis) 

Tahap ini dikenal sebagai tahap deskriptif atau analisis. Pada 

tahap ini, siswa mulai melakukan analisis terhadap konsep dan sifat-

sifat geometri. Mereka mampu menentukan sifat-sifat suatu bangun 

melalui pengamatan, pengukuran, eksperimen, menggambar, dan 

membuat model. Meskipun demikian, siswa belum sepenuhnya 

mampu menjelaskan hubungan antara sifat-sifat tersebut dan belum 

dapat melihat keterkaitan antara beberapa bangun geometri. Selain itu, 
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definisi-definisi yang terkait dengan geometri belum sepenuhnya 

dipahami oleh siswa. 

c.   Tahap 2 (Deduksi Informal)  

Tahap ini dikenal dengan beberapa nama, seperti tahap 

abstrak/relasional, teoritis, dan keterkaitan. Hoffer menyebut tahap ini 

sebagai tahap ordering. Pada tahap ini, siswa telah mampu melihat 

hubungan antara sifat-sifat suatu bangun geometri dan sifat-sifat dari 

berbagai bangun dengan menggunakan deduksi informal, serta dapat 

mengklasifikasikan bangun-bangun secara hierarkis. Meskipun 

demikian, siswa belum sepenuhnya memahami bahwa deduksi logis 

adalah metode untuk membangun geometri. 

Van Hiele (dalam Junaedi, 2017) mengemukakan bahwa siswa belajar 

sesuai dengan tahapa-tahap proses berpikir itu sendiri sehingga semakin 

tertarik untuk belajar. Teori belajar Van Hiele terdiri atas tiga aspek  yaitu, 

keberadaan level-level tersebut, sifat tiap level, dan perpindahan dari level 

satu ke berikutnya. 

Lebih lanjut, keberadaan level teori belajar Van Hiele memiliki tiga 

tahapan dari  pemahaman  segiempat dalam  proses  belajar.  Tiap  tahapan 

menggambarkan proses pemikiran yang diterapkan dalam geometri. Tahapan 

tersebut menjelaskan bagaimana siswa berpikir dan jenis ide yang dipikirkan 

bukan tentang seberapa banyak  pengetahuan  siswa   yang  dimiliki.  Anshori  

(2017)  menjelaskan dengan ringkas indikator tahap berpikir Van Hiele 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Indikator Tahap Berpikir Van Hiele 

 

Tingkat Level Berpikir Indikator 

0 Visualisasi Mengidentifikasi bangun berdasarkan 

bentuk yang dilihatnya 

1 Analisis Mendeskripsikan suatu bangun geometri 

berdasarkan sifat-sifat dan atribut 

komponen tapi belum dapat melihat 

hubungan antara beberapa bangun 

geometri. 

2 Deduksi Informal Membandingkan bangun geometri 

berdasarkan sifat dan melakukan 

pemecahan masalah yang melibatkan 

sifat-sifat bangun yang sudah dikenali. 

 

Alan Hoffer (dalam Connolly, 2010) menangkap perspektif penting 

dalam artikel yang berjudul “Geometry is more than proof” , bahwa jika 

pembuktian adalah komponen penting, maka ada beberapa keterampilan 

penting lain yang harus ditanamkan dalam kurikulum geometri. Hoffer 

mengkategorikan lima keterampilan dasar dalam belajar geometri yaitu: 

visual skill, verbal skill, drawing skill, logicalskill, andappliedskill. 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Lima Keterampilan Dasar Persfektif Hoffer 
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Fauzi (2012) dalam penelitiannya menjabarkan perspektif Hoffer, 

yang masing- masing keterampilan tidak dapat berdiri sendiri tetapi dalam 

belajar geometri bersifat komprehensif. Lima keterampilan tersebut 

diantaranya: 

1.  Keterampilan Visual 
 

Keterampilan visual adalah kemampuan untuk mengenal macam- 

macam bangun datar, mengamati bagian dari bangun datar, 

mengklasifikasikan bangun datar menurut sifatnya serta mengumpulkan 

informasi berdasarkan visual. Keterampilan visual meliputi daya untuk 

mengenal macam- macam bangun datar  dan  bangun  ruang;  mengamati  

bagian  sebuah  bangun  dann  keterkaitan bagian yang satu dengan 

bagian yang lain; menunjukkan pusat simetri, sumbu simetri dan bidang 

simetri dari gambar sebuah bangun; mengklasifikasi bangun- bangun 

geometri menurut ciri-ciri yang diamati; mengumpulkan informasi lanjut 

berdasarkan pengamatan visual; dan mempresentasikan representasi 

(model) geometri, atau contoh penyangkal yang dinyatakan secara 

implisit oleh data dalam suatu sistem matematika deduktif. 

Contoh: siswa diberikan beberapa model segiempat kemudian 

mengelompokkan dan memberi keterangan dari masing-masing kelompok 

segiempat. 
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Gambar 2.2 Bangun Datar Segiempat 

2.  Keterampilan Lisan 

Keterampilanm verbal merupakan kemampuan mengungkapkan 

hubungan bangun datar, menunjukkan bangun datar menurut  namanya, 

memvisualisasikan bangun datar menurut deskripsi verbal, 

mengungkapkan sifat bangun datar, merumuskan definisi bangun datar. 

Keterampilan verbal meliputi daya untuk menunjukkan macam- macam 

bangun geometri menurut namanya, deskripsi verbalnya, mengenali 

struktur logis dari masalah verbal, dan merumuskan pernyataan 

generalisasi dan abstraksi. 

Contoh: siswa diberikan beberapa model persegi kemudian di 

minta mendefinisikan bangun persegi. Dan menjawab persegi adalah 

segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan salah satu sudutnya 

siku-siku. 

 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Persegi 
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3.  Keterampilan Melukis 

Kemampuan ini merupakan kemampuan untuk mengkonstruksi 

model geometri dan menyangkalnya, mensketsa gambar dan memberi 

label gambar, mengkonstruksi gambar bangu datardengan gambar yang 

diberikan. 

Contoh: siswa diarahkan menggambar persegi panjang menurut 

sifat yang dimiliki segiempat dan diminta melabeli titik-titiknya dan dapat 

menjelaskan bangun apa yang telah digambarkan berdasarkan sifatnya. 

4.  Keterampilan Logika 

Keterampilan ini merupakan kemampuan siswa untuk mengenal 

perbedaan dan persamaan bangu datar, mengklasifikasikan menurut sifat, 

menerapkan sifat- sifat dan definisi, mengembangkan bukti yang logis 

serta mengungkapkan keterkaitan antara sifat bangun datar. 

Contoh: 

a. Sebutkan salah satu perbedaan antara bangun persegi dan belah 

ketupat! Dalam menjawab pertanyaan tersebut, siswa 

membedakan bangun persegi dan belah ketupat dengan   

membandingkan sifat sudutnya. Persegi memiliki 900 sedangkan 

belah ketupat sudutnya tidak 900. 

b. Gambar manakah yang merupakan persegi panjang? 
 
 

 

 

Gambar 2.4 Contoh Soal 
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5.  Keterampilan Aplikasi 

Keterampilan terapan adalah kemampuan siswa dalam mengenali  

model fisik, membuat sketsa model berdasarkan objek fisiknya, menerapkan 

sifat-sifat dari model geometri, mengembangkan berbagai model bangun 

datar, serta menerapkan model geometri dalam proses pemecahan masalah. 

Dalam keterampilan terapan, siswa mampu mengenali model fisik dari 

bangun datar geometri, menyusun sketsa atau konstruksi model geometri 

berdasarkan objek fisik, menggunakan sifat-sifat dari model geometri untuk 

menganalisis ciri-ciri yang dapat diprediksi dari objek fisik atau kelompok 

objek fisik, mengembangkan model geometri untuk menggambarkan 

fenomena alam, elemen-elemen dalam ilmu pengetahuan alam, serta elemen-

elemen dalam ilmu pengetahuan sosial, dan terampil dalam menerapkan 

model-model geometri untuk memecahkan berbagai masalah. Contoh: Siswa 

menyebutkan contoh permukaan yang berbentuk segiempat. 

B.  Hasil  Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Herlambang, 2013). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, mayoritas siswa berada pada level 0 (visualisasi), faktor  

penyebab  siswa  tidak  mampu  mencapai  level  yang  lebih  tinggi adalah 

siswa salah dalam menentukan konsep-konsep bangun datar, siswa salah 

menentukan nama dalam suatu bangun datar berdasarkan sifat yang diketahui,  

siswa  kekurangan  kosakata  dalam  mengungkapkan  idenya, siswa 

mengalami kesalahan pengukuran dan menentukan suatu konsep, siswa 

mengalami kesulitan perhitungan, siswa masih salah dalam menentukan 

kalimat dugaan konklusi dalam kalimat implikasi, siswa tidak mampu 
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membuat simpulan dari proses pengukuran danpenyelidikan yang telah 

dilaksanakan. Persamaan antara penelitian yang dilakukan Herlambang 

dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama sama menggunakan teori 

Van Hiele. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan Herlambang adalah untuk 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti untuk menganalisis kemampuan berpikir siswa.  

2. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  (Siti  Kurotul  Alifah,  2012). Hasil 

penelitian yang dikemukakan oleh peneliti pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan  tingkat  berpikir  siswa  kelas  VII-c  SMPN  3  Taman,  pada 

materi bangun ruang sisi datar sebagai berikut: 1. Kecenderungan tingkat 

berpikir siswa kelompok tingkat tinggi, yaitu siswa T1dan siswa T2 berada 

pada tingkat berpikir 1; 2. Kecenderungan tingkat berpikir siswa sedang, yaitu 

siswa S1 berada pada tingkat 1 dan kecenderungan siswa S2 berada pada 

tingkat berpikir S2 berada pada tingkat berpikir 1; 3. Kecenderungan tingkat 

berpikir siswa sedang, yaitu siswa Rr1 dan siswa R2 berada pada tingkat 

berpikir 1. Persamaan antara penelitian yang dilakukan Siti Kuratul Alifah 

dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama sama menggunakan teori 

Van Hiele. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan Siti Kuratul Alifah  

berupa penelitian studi kasus dan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa.   

3.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  (Anna  Cesaria,  2021).    Menunjukkan 

bahwa kemampuan geometri siswa berdasarkan teori Van Hiele menunjukkan  

bahwa  secara  umum  peserta  didik  sekolah  menengah pertama berada pada 

tahap 1 dan tahap 2 berdasarkan level berpikir geometri Teori Van Hiele 
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diperoleh 92,55% siswa mencapai level visualisasi. Siswa sebanyak 45,74% 

mencapai level berpikir geometri  analisis  dan  6,38%  peserta  didik  

mencapai  level  berpikir geometri abstraksi. Untuk level berpikir geometri 

deduksi dan ketepatan siswa belum ada yang mampu menyelesaikannya 

permasalahannya. Persamaan antara penelitian yang dilakukan Anna Cesaria 

dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama sama menggunakan teori 

Van Hiele. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan Anna Cesaria berupa  

C.  Kerangka Pikir 

Pembelajaran merupakan proses timbal balik yang aktif antara siswa dan 

guru. Dalam hal ini setiap siswa memiliki kewajiban untuk mengoptimalkan 

proses belajar sampai akhirnya dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai. 

Di sisi lain guru bertugas untuk menjadi motivator dan fasilitator yang 

mendampingi dan membantu siswa dalam mencapai kompetensinya. Dalam    

proses pendampingan pada siswa, guru diharapkan memiliki kemampuan dalam 

memahami tingkat berpikir, dan keterampilan geometri siswa sehingga dapat 

memberikan bantuan yang tepat dan memaksimalkan potensi tingkat berpikir dan 

keterampilan siswa tersebut. 

Berdasarkan kajian teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan yang telah 

disebutkan, maka dapat dibuat penelitian yang berfokus pada analisis 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal segiempat berdasarkan tahap 

berpikir Van Hiele. Oleh karena itu dalam penelitian ini dapat dibuat skema 

kerangka berpikir yang ditunjukkan pada gambar berikut ini. 
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Gambar 2.5 Kerangka Pikir 

  

Analisis kemampuan berpikir 

matematika siswa dalam memahami 

konsep segiempat 

Tahap 2 

Deduksi Informal 

Tahap 1 

Analisis 

Tahap 0 

Visualisasi 

Tahap berpikir geometri 

Proses berpikir geometri menurut teori 

Van Hiele 

Analisis Kemampuan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
 
 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif ialah 

berupaya untuk mendeskripsikan analis berpikir siswa dalam memahami konsep 

segiempat ditinjau dari teori Van Hiele pada siswa kelas VII SMP Handayani 

Gowata. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil 2023 di kelas VII 

SMP Handayani Gowata yang berlokasi di Jalan Lingkar Danau Mawang 

kecamatan Somba Opu, kabupaten Gowa. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 

Pada penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, pengambilan subjek 

penelitian digunakan untuk menyaring sebanyak mungkin informasi dari  berbagai  

sumber.  Tujuan  lainnya  untuk  mencari  informasi yang akan menjadi dasar dari 

kesimpulan atau rancangan teori yang muncul dari fenomena yang ada. Moleong 

(2012:224) dalam penelitian kualitatif digunakan sampel bertujuan (purposive 

sample) bukan sampel acak. Subjek diambil tidak ditekankan pada jumlah tetapi 

pada kualitas pemahaman kepada masalah yang diteliti. Subjek dalam penelitian 
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ini dipilih berdasarkan klasifikasi tingkat berpikir Van Hiele dan juga melibatkan 

pertimbangan dari guru matematika yang mengajar di kelas VII. 

D.  Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian ini berupa instrument utama dan instrument 

pendukung (bantu). Instrument utamanya yaitu peneliti itu sendiri. Sedangkan 

instrument pendukung dalam penelitian ini adalah lembar soal tes dan pedoman 

wawancara. 

1.  Lembar soal tes 
 

Lembar  tes   yang   digunakan   telah   divalidasi   oleh   dua   ahli 

yang merupakan dosen pendidikan matematika. Lembar tes tersebut, sebagai 

berikut: 

a.  Tes Geometri Van Hiele (VGHT) 

Tes  Geometri  Van  Hiele  adalah  kumpulan  soal  pemecahan  

masalah geometri yang menunjukkan indikator tingkat berpikir Van 

Hiele. Tes ini terdiri  dari  soal-soal  pilihan  ganda  yang  telah  

diterjemahkan  ke  dalam bahasa  Indonesia,  dan  terdiri  dari  15  soal  

yang  mencakup  berbagai tingkatan berpikir Van Hiele. 

b.  Tes Geometri Segiempat 

Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat berpikir subjek 

penelitian dalam materi geometri segiempat. Tes ini terdiri dari 3 soal 

esai, dengan masing-masing soal menguji tingkat berpikir dari level 0 

hingga level 2. 
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2.  Pedoman Wawancara 
 

Pada penelitian ini, wawancara akan dilakukan kepada subjek yang telah 

dipilih. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui lebih dalam 

kemampuan berpikir matematika siswa dalam memahami konsep bangun 

datar segiempat ditinjau teori Van Hiele pada siswa kelas VII SMP 

Handayani Gowata. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data merupakan tahap paling penting dalam proses 

penelitian, karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data yang relevan 

dan valid. Menurut Sugiyono (2018), dalam penelitian kualitatif, data 

dikumpulkan dalam kondisi alamiah, menggunakan sumber data primer, serta 

dengan fokus pada teknik observasi yang aktif, wawancara mendalam, dan 

pengumpulan data melalui dokumentasi. 

1. Observasi 
 

Peneliti   melakukan   observasi   awal   di   SMP   Handayani   Gowa   

sebelum melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang ada 

di kelas VII pada materi geometri 

2. Teknik tes 
 

Tes dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mengklasifikasikan 

siswa ke dalam  level  berpikir  Van  Hiele  dan  mengetahui  kemampuan  

siswa  dalam menyelesaikan soal-soal geometri. Teknik tes pada dalam 

penelitian ini terbagi atas 2, yaitu tes pertama yaitu VGHT dan tes kedua 

yaitu geometri segiempat. 

 



29 
 

 
 

3. Wawancara 
 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara semi 

terstruktur, dimana peneliti sudah menyusun beberapa pertanyaan yang akan 

diajukan pada saat wawancara. Sebagian atau beberapa pertanyaan dapat 

dikurangi atau dikembangkan sesuai dengan situasi atau kemampuan subjek. 

4.   Dokumentasi 
 

Dokumentasi digunakan untuk menunjang atau memperkuat 

penelitian yang telah dilakukan. Melalui metode ini peneliti memperoleh 

sesuatu yang dapat memperkuat apa yang telah diamati atau diwawancarai. 

F.  Teknik Analisis Data 

 

Milles  dan  Huberman (dalam  Sugiyono,  2018) mengemukakan bahwa  

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu; reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting. Adapun tahapan reduksi data dalam penelitian 

ini adalah wawancara kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes. Sedangkan 

penyajian data yang dimaksudkan yaitu, dengan menunjukkan dan 

menampilkan kumpulan data atau informasi yang sudah tersusun dan 

terkategorikan, sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau 

tindakan. Validasi data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, yaitu 

dengan cara verifikasi. Verifikasi data melalui pencermatan data-data yang telah 

disajikan dari proses yang cermat. Sehingga dalam penelitian ini, penarikan 
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kesimpulan atau verifikasi data dapat peneliti simpulkan berdasarkan realitas yang 

ditemukan selama penelitian. 

 G. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur  atau  langkah-langkah  yang  diambil  dalam  penelitian  ini  

adalah menyajikan tiga tahapan yaitu; tahap pra lapangan, kegiatan lapangan, 

analisis data. 

1. Tahap Pra-lapangan 
 

Tahap pra-lapangan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti sebelum melakukan pengumpulan data. Adapun kegiatan yang harus 

dilakukan adalah: 

a. Menyusun rancangan penelitian, peneliti memilih lapangan  

penelitian, penentuan jadwal penelitian, ranvangan pengumpulan data, 

menentukan latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, 

serta kajian kepustakaan yang dijadikan referensi 

b. Dalam tahap pemilihan lokasi penelitian, peneliti mencocokkan atau 

membandingkan antara teori yang telah diperolehnya dengan realitas atau 

situasi di lapangan. 

c.  Menyusun instrument penelitian dan melakukan validasi 

d. Mengurus perizinan kepada pihak-pihak yang dituju untuk kelancaran 

penelitian 

2. Tahap Kegiatan Lapangan 

 Tahap kegiatan lapangan merupakan kegiatan peneliti yang dilakukan 

langsung di tempat penelitian. Berikut adalah tahapan dalam kegiatan di 

lapangan: 



31 
 

 
 

a.  Melaksanakan tes 1 (VGHT) kemudian memeriksa jawaban siswa 

pada tes yang telah dilakukan. Kemudian menggolongkan siswa ke dalam 

level berpikir Van Hiele 

b. Penentuan subjek terpilih sesuai hasil VGHT  serta berdiskusi 

dengan guru matematika kelas VII untuk memilih setiap level berpikie 

Van Hiele yang terpenuhi 

c.  Melakukan tes 2 untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri segiempat berdasarkan teori belajar Van 

Hiele.  Setelah  itu  wawancara  kepada  subjek  agar  diperoleh informasi 

secara mendalam. 

d.  Peneliti melakukan pengumpulan data dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

3.  Tahap analisis data 

Tahap analisis data dilakukan setelah tahap kegiatan lapangan yang 

bertujuan mendapatkan data yang diinginkan dari data yaag dikumpulkan. 

a.  Kondensasi data 

Kondensasi data mienurut Miles dan Huberman (2014) yaitu 

Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi 

data yang terdapat pada  catatan  lapangan  maupun  transkrip  dalam  

penelitian  ini  diuraikan sebagai berikut. 
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1)  Selecting 

Menurut Miles dan Huberman (2014) peneliti harus bertindak 

selektif,yaitu   menentukan   dimensi-dimensi   mana   yang   lebih 

penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, 

dan sebagai konsekuensinya, informasi apayang dapat dikumpulkan 

dan dianalisis. 

2)  Focusing 

Miles dan Huberman  (2014) menyatakan  bahwa 

memfokuskan datamerupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, 

peneliti memfokuskan data yangberhubungan dengan rumusan 

masalah penelitian. Tahap ini merupakankelanjutan dari tahap seleksi 

data. Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan 

masalah. 

3)  Abstracting 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, danpernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 

berada di dalamnya. Padatahap ini, data yang telah terkumpul 

dievaluasi, khususnya yang telah terkumpuldievaluasi, khususnya 

yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

4) Simplifying dan Transforming 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikandalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atauuraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Untuk 
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menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan data setiapproses dan 

konteks sosial yang peneliti kategorikan. 

b.  Penyajian 

Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, dokumen, 

dan kategorisasi  data   yang menggambarkan  analisis   pada   transitivitas   

dan konteks sosial teks bacaan bukubahasa Inggris. Penyajian data berupa 

dokumen berupa teks yang telah diketegorisasikan, dan hasil wawancara 

menunjukkan gambaran transitivitas dan konteks sosial teks sehingga 

mudah dipahami. 

c.  Kesimpulan, penarikan/verifikasi 

Penelitian menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah dikemukakan. Data-data yang sudah dideskripsikan 

disimpulkan secara umum. 

H. Keabsahan Data 

 

Uji keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah trigulasi. Trigulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan  berbagai  cara  dan  waktu.  Oleh  karena  itu,  terdapat  teknik  

pengujian keabsahan data yaitu melalui trigulasi sumber, trigulasi teknik/metode, 

dan trigulasi waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trigulasi 

sumber, yaitu dengan mengecek atau   membandingkan   kesesuaian   data   yang   

diperoleh   dari   hasil wawancara dan tes. Data subjek yang valid adalah data 

hasil dari trigulaasi yang sama atau tidak ditemukan suatu kontradiksi, sedangkan 

data yang berbeda akan direduksi atau dijadikan temuan lain dalam penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasannya 

mengenai kemampuan berpikir matematika siswa dalam memahami konsep 

bangun datar segiempat ditinjau dari teori Van Hiele pada siswa kelas VII SMP 

Handayani Gowata. 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan menganalisis kemampuan berpikir matematika 

siswa dalam memahami konsep bangun datar segiempat ditinjau dari teori Van 

Hiele pada siswa kelas VII SMP Handayani Gowata. Adapun hasil analisis data 

yang diperoleh sebagai berikut: 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Handayani Gowata 

yang berlokasi di Jalan Lingkar Danau Mawang Kecamatan Somba Opu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Kegiatan pengambilan data dilakukan 

peneliti adalah pemberian Van Hiele Geometri Test (VGHT)  kepada siswa kelas 

VII. Pemberian Van Hiele Geometri Test (VGHT) dilakukan untuk pengambilan 

data awal. Pemberian Van Hiele Geometri Test (VGHT)  dilakukan di kelas VII 

SMP Handayani Gowata pada hari Senin, 14 Agustus 2023 dengan jumlah siswa 

yang mengikuti tes yaitu 20 siswa. Setelah melakukan Van Hiele Geometri Test 

(VGHT) peneliti menggolongkan siswa kedalam tahap berpikir  Van Hiele. 

Berikut tabel hasil penggolongan tahap berpikir Van Hiele. 
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Tabel 4.1 Hasil Penggolongan Tahap Berpikir Van Hiele 

No Nama Level berpikir van hiele 

1 Ammar  Pre-0 

2 Ira Swara Pre-0 

3 Nur Andini Hidayah Pre-0 

4 Muh. Gilang Pre-0 

5 Mustabesira  Pre-0 

6 Dimas Dwi Saputra Pre-0 

7 Nur Aisyah Pre-0 

8 Muh. Rahmat Pre-0 

9 Muh. Arif  Pre-0 

10 Irmawati  Pre-0 

11 Adi Aulia Pre-0 

12 Salsa Aulia Riski Aulia 0 

13 Muh. Farel  0 

14 Fajar  0 

15 Cinta Puspita Sari 0 

16 Rehan R 0 

17 Rama Eka Pratania 1 

18 Zhullu Aby P 1 

19 Muh. Fais Anugrah 1 

20 Putri Anggriani 1 

Setelah melakukan penggolongan, peneliti berdiskusi dengan guru mata 

pelajaran untuk memilih subjek penelitian. Sehingga terpilihlah satu subjek dari 

masing-masing tahap berpikir Van Hiele. 

Tabel 4.2 Daftar Nama Kode Subjek Penelitian 

No. Tahap berpikir Van Hiele Inisial Subjek Kode Subjek 

1. Tahap Pre-0 MBR S1 

2 Tahap 0 (visualisasi) CPS S2 

3 Tahap 1 (analisis) PTR S3 

Selanjutnya pada tes 2 tes bangun datar segiempat dilakukan pada hari 

rabu 16 agustus 2023 pada 3 subjek yang terpilih. Tes ini terdiri dari 3 soal. 

Ketiga butir soal tersebut mengukur kemampuan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal menurut masing-masing tahap yaitu tahap 0 (visualisasi) 
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sampai tahap 2 (deduksi informal) pada materi segiempat. Setiap jawaban yang 

diberikan siswa pada setiap nomor merupakan deskripsi hasil kemampuan berpikir 

yang dimiliki oleh siswa. Melalui jawaban tersebut peneliti bisa menganalisis 

pada tahap mana kemampuan siswa khususnya pada materi bangun datar 

segiempat. 

Diberikan waktu 45 menit untuk mengerjakan tes ke-2 ini dan dikerjakan 

secara individu. Sifat pengerjaan siswa tidak diperbolehkan membuka buku dan 

diamati langsung oleh peneliti. Setelah itu, siswa mengerjakan soal sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. Setelah pemberian tes tersebut, dilanjutkan dengan 

wawancara terhadap ketiga subjek penelitian. Wawancara ini dilakukan setelah 

subjek tersebut menyelesaikan tes. Wawancara dibutuhkan untuk verifikasi data 

pada hasil tes tertulis, kemudian hasil tes akan dijadikan sebagai acuan untuk 

menganalisis kemampuan subjek dengan triangulasi sumber. Berikut merupakan 

hasil analisis tes kemampuan berpikir matematika siswa. 

A.1 Kemampuan Berpikir Matematika 

1. Analisis Hasil Tes S1 

a. Tahap 0 (Visualisasi) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S1 mampu memenuhi indikator pada 

tahap 0. Adapun indikator yang terpenuhi pada tahap ini dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.3 Indikator Tahap 0 (Visualisasi) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

0 

Mengindentifikasi bangun 

berdasarkan bentuk yang 

dilihatnya. 

✓   

Dapat dilihat pada hasil tes S1 soal nomor 1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Jawaban Tes S1 Indikator Tahap 0 

Dari hasil jawaban tersebut, terlihat subjek dapat menyebutkan 15 

gambar segiempat yaitu a, c, d, f, g, j, l, n, q, r,s, t, v, w, dan x. Namun hanya 

12 gambar diantaranya yang tepat dijawab oleh S1 yaitu a, c, f, g, j, n, q, r, s, t, 

v, dan x. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan S1 pada soal tahap 0 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Coba perhatikan soal nomor 1, apakah kamu sudah 

mengerti? 

S1 Mengerti kak. 

P Bagaimana cara kamu mengenali bangun datar 

segiempat pada gambar? 

S1 Karena pengertian dari segiempat adalah suatu bangun 

datar yang memiliki empat sisi. 

P Kenapa dilembar jawaban kamu gambar d termasuk 

segiempat? 

S1 “Terdiam”. 
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P Bangun datar apa saja yang kamu lihat pada soal nomor 

1? 

S1 Ada persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah 

ketupat dan trapezium. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara ditemukan bahwa S1 mampu 

mengenali bentuk-bentuk bangun datar segiempat, mesekipun pada gambar 

yang dipilih masih ada beberapa yang kurang tepat. Namun pada saat 

wawancara S1 mampu mengerti dan mengetahui pengertian dari segiempat dan 

dapat menyebutkan beberapa bangun datar yang ada di soal nomor 1. 

b. Tahap 1 (Analisis) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S1 mampu memenuhi indikator pada 

tahap 1. Adapun indikator yang terpenuhi pada level ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.4 Indikator Tahap 1 (Analisis) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

1 

Mendeskripsikan suatu 

bangun datar segiempat 

berdasarkan sifat-sifatnya. 

✓   

 

Dapat dilihat pada hasil tes S1 soal nomor 2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Jawaban Tes S1 Indikator Tahap 1 
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Dari jawaban tersebut, S1 mampu menjawab 10 sifat persegi, 6 sifat 

persegi panjang, 4 sifat jajargenjang, 2 sifat layang-layang, 4 sifat belah 

ketupat, dan 2 sifat trapezium. Namun S1 dalam jawabannya mampu menjawab 

dengan benar 10 sifat persegi, 5 sifat persegi panjang, 2 sifat jajargenjang, 1 

sifat layang-layang, 2 sifat belah ketupat, dan 1 sifat trapezium. Artinya S1 

mampu mengenali sifat bangun datar segiempat dengan baik. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan S1 pada soal tahap 1 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu membedakan setiap bangun 

datar segiempat? 

S1 Setiap bangun datar tersebut memiliki sifat yang 

berbeda 

P Lalu bagaimana cara kamu mengetahui sifat-sifatnya? 

S1 Saya dapat mengenali bangun datar tersebut dengan 

melihat gambarnya sehingga saya menyimpulkan 

sifatnya. 

P Caba kamu perhatikan gambar a pada soal nomor 1, 

apakah sisinya saling berhadapan sejajar? 

S1 “Terdiam”.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara ditemukan bahwa S1 mampu 

mengetahui sifat-sifat bangun datar segiempat, dengan cara melihat gambar 

sehingga S1 mampu menyimpulkan sifatnya. Meskipun pada hasil tes S1 hanya 

lebih banyak berfokus pada sifat persegi.  

c. Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S1 tidak mampu memenuhi indikator 

pada tahap 2. Adapun indikator yang tidak terpenuhi pada tahap ini dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.5 Indikator Tahap 2 (Visualisasi) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

2 

Membandingkan suatu 

bangun datar segiempat 

berdasarkan sifatnya. 

 ✓  

Dapat dilihat pada hasil tes S1 soal nomor 3 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban Tes S1 Indikator Tahap 2 

Dari jawaban tersebut, S1 mampu menjawab pertanyaan dari tes nomor 3. 

Tetapi jawaban dari S1 masih kurang tepat, karena S1 hanya mampu menjawab 

bagian-bagian dasar dari persamaan dari persegi panjang dan jajargenjang. 

Namun pada jawaban perbedaan S1 menjawab salah atau tidak mengetahui 

perbedaan dari jajargenjang dan persegi panjang. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan S1 pada soal tahap 2 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari bangun datar segiempat 

S1 dengan melihat gambarnya kak 

P oke, jadi apa persamaan dari persegi panjang dan jajar 

genjang? 

S1 sama sama mempunyai sisi yang berhadapan kak 

 

P itu saja? 

S1 iya kak, cuman itu yang saya tau 

P oke, kalau perbedaannya bagaimana? 

S1 “terdiam” 

P coba perhatikan gambar a dan r pada soal nomor 
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1,dimana letak persamaan dan perbedaannya?  

S1 “terdiam” 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, ditemukan bahwa S1 bingung 

membedakan antara bangun persegi panjang dan jajar genjang, hal itu 

dikarenakan S2 belum memahami betul sifat- sifat dari jajar genjang. 

2. Analisis Hasil Tes S2 

a. Tahap 0 (Visualisasi) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S2 mampu memenuhi indikator pada tahap 

0. Adapun indikator yang terpenuhi pada tahap ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.6 Indikator Tahap 0 (Visualisasi) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

0 

Mengindentifikasi bangun 

berdasarkan bentuk yang 

dilihatnya. 

✓   

Dapat dilihat pada hasil tes S2 soal nomor 1 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban Tes S1 Indikator Tahap 0 

 

Gambar 4.4 Jawaban Tes S2 Indikator Tahap 0 

Dari hasil jawaban tersebut, terlihat subjek dapat menyebutkan 14 gambar 

segiempat yaitu a, b, c, e, f, g, j, n, q, r,s, t, v, dan x tetapi ada 13 gambar 

diantaranya yang tepat dijawab oleh S2 yaitu a, c, e, f, g, j, n, q, r, s, t, v, dan x. 
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Adapun hasil wawancara peneliti dengan S2 pada soal tahap 0 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Coba perhatikan soal nomor 1, apakah kamu sudah 

mengerti? 

S2 Mengerti kak. 

P Bagaimana cara kamu mengenali bangun datar 

segiempat pada gambar? 

S2 Karena pengertian dari segiempat adalah suatu bangun 

datar yang memiliki empat sisi dan empat sudut. 

P Bangun datar apa saja yang kamu lihat pada soal nomor 

1? 

S2 Ada persegi panjang, belah ketupat dan trapezium 

persegi, jajargenjang. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara ditemukan bahwa S2 mampu 

mengenali bentuk-bentuk bangun datar segiempat, meskipun pada gambar yang 

dipilih masih ada yang kurang tepat. Namun pada saat wawancara S2 mampu 

mengerti dan mengetahui pengertian dari segiempat dan dapat menyebutkan 

beberapa bangun datar yang ada di soal nomor 1. 

b. Tahap 1 (Analisis) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S2 mampu memenuhi indikator pada tahap 

1. Adapun indikator yang terpenuhi pada level ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.7 Indikator Tahap 1 (Analisis) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

1 

Mendeskripsikan suatu 

bangun datar segiempat 

berdasarkan sifat-sifatnya. 

✓   

Dapat dilihat pada hasil tes S2 soal nomor 2 sebagai berikut. 
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Gambar 4.5 Jawaban Tes S2 Indikator Tahap 1 

 

Dari jawaban tersebut, S2 mampu menjawab 7 sifat persegi, 6 sifat 

persegi panjang, 5 sifat jajargenjang, 3 sifat layang-layang, 6 sifat belah 

ketupat, dan 4 sifat trapezium. Namun S2 dalam jawabannya mampu menjawab 

dengan benar 7 sifat persegi, 5 sifat persegi panjang, 3 sifat jajargenjang, 1 sifat 

layang-layang, 4 sifat belah ketupat, dan 1 sifat trapezium. Artinya S2 mampu 

mengenali sifat bangun datar segiempat dengan cukup baik. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan S2 pada soal tahap 1 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu membedakan setiap bangun 

datar segiempat? 

S2 Saya dapat membedakan karena saya pernah pelajari 

kak 

P Lalu bagaimana cara kamu mengetahui sifat-sifatnya? 

S2 Karena dari bentuk sudut dan sisi-sisinya.  

P Lalu kenapa kamu tidak memilih sisi yang saling 

nerhadapan sejajar ? 

S2 “Terdiam”.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara ditemukan bahwa S2 mampu 

mengetahui sifat-sifat bangun datar segiempat, karena pernah mempelajarinya 
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sehingga S2 mampu menyimpulkan sifatnya. Meskipun masih ada beberapa 

yang tidak diketahui oleh S2. 

c. Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S2 tidak mampu memenuhi indikator 

pada tahap 2. Adapun indikator yang tidak terpenuhi pada tahap ini dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 Indikator Tahap 2 (Visualisasi) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

2 

Membandingkan suatu 

bangun datar segiempat 

berdasarkan sifatnya. 

 ✓  

Dapat dilihat pada hasil tes S2 soal nomor 3 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.6 Jawaban Tes S2 Indikator Tahap 2 

Dari jawaban tersebut, S2 mampu menjawab pertanyaan dari tes nomor 

3. Tetapi jawaban dari S2 masih kurang tepat, karena S2 hanya mampu 

menjawab dari persamaan persegi panjang dan jajargenjang. Namun pada 

jawaban perbedaan S2 menjawab salah atau tidak mengetahui perbedaan dari 

jajargenjang dan persegi panjang. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan S2 pada soal tahap 2 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari bangun datar segiempat 
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S2 Melihat sisinya yang berhadapan sama panjang. 

P jadi apa persamaan dari persegi panjang dan jajar 

genjang? 

S2 Sama-sama memiliki dua pasang sisi yang berhadapan dan 

sama panjang. 

P itu saja? 

S2 Dan juga punya diagonal 

P Lalu apa itu diagonal 

S2 “terdiam” 

P Apa perbedaan kedua bangun tersebut?  

S2 Dia memiliki dua pasang sudut yang saling berhadapan 

sama besar. 

P OK, Baik cinta terimakasih 

S2 Sama-sama kak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, ditemukan bahwa S2 mampu 

menjawab pertanyaan dari peneliti meskipun S2 belum memahami betul sifat- 

sifat dari jajar genjang dan jawaban dari S2 mengenai perbedaannya itu kurang 

tepat. 

3. Analisis Hasil Tes S3 

a. Tahap 0 (Visualisasi) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S3 mampu memenuhi indikator pada 

tahap 0. Adapun indikator yang terpenuhi pada tahap ini dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.9 Indikator Tahap 0 (Visualisasi) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

0 

Mengindentifikasi bangun 

berdasarkan bentuk yang 

dilihatnya. 

✓   

Dapat dilihat pada hasil tes S3 soal nomor 1 sebagai berikut. 
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Gambar 4.7 Jawaban Tes S3 Indikator Tahap 0 

Dari hasil jawaban tersebut, terlihat subjek dapat memilih 14 gambar 

segiempat yaitu a, c, e, f, g, j, n, m, q, r, s, t, v, dan x. Sehingga jawaban dari S3 

13 gambar diantaranya yang tepat dijawab oleh S3 yaitu a, c, e, f, g, j, n, q, r, s, 

t, v, dan x. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan S3 pada soal tahap 0 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Coba perhatikan soal nomor 1, apakah kamu sudah 

mengerti? 

S3 Mengerti kak. 

P Bagaimana cara kamu mengenali bangun datar 

segiempat? 

S3 Karena pernah diperlihatkan dan diajarkan bentuk dan 

gambarnya. 

P Bangun datar apa saja yang kamu lihat pada soal nomor 

1? 

S3 Ada persegi panjang, belah ketupat dan trapezium 

persegi, jajargenjang. Dan layang-layang. Ini kak 

P OK. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara ditemukan bahwa S3 mampu 

mengenali bentuk-bentuk bangun datar segiempat, dan menjawab pertanyaan 

dari peneliti dengan benar. 
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b. Tahap 1 (Analisis) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S3 mampu memenuhi indikator pada 

tahap 1. Adapun indikator yang terpenuhi pada level ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.10 Indikator Tahap 1 (Analisis) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

1 

Mendeskripsikan suatu 

bangun datar segiempat 

berdasarkan sifat-sifatnya. 

✓   

Dapat dilihat pada hasil tes S3 soal nomor 2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Jawaban Tes S3 Indikator Tahap 1 

Dari jawaban tersebut, S3 mampu menjawab 9 sifat persegi, 8 sifat 

persegi panjang, 7 sifat jajargenjang, 5 sifat layang-layang, 8 sifat belah 

ketupat, dan 2 sifat trapezium. Pada jawaban S3 mampu menjawab 9 sifat 

persegi dengan benar, 7 sifat persegi panjang,  5 jajargenjang, 6 sifat belah 

ketupat, dan 1 sifat trapezium. Artinya S3 mampu mengenali sifat bangun datar 

segiempat dengan sangat baik. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan S3 pada soal tahap 1 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu membedakan setiap bangun 

datar segiempat? 
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S3 Saya dapat membedakan karena saya pernah pelajari 

sebelumnya. 

P Lalu bagaimana cara kamu mengetahui sifat-sifatnya? 

S3 Saya dapat mengetahuinya karena saya pernah 

melihatnya di buku pelajaran matematika. 

P Coba kamu tunjukkan gambat belah ketupat pada soal 

nomor 1? 

S3 Yang ini kak (sembari menunjuk gambar pada huruf v) 

P Terus yang mana yang dimaksud sudut yang 

berhadapan? 

S3 Yang ini kak (sembari menunjuk gambar pada huruf  v) 

P Lalu apakah sudut yang berhadapan sama besar? 

S3 Ia Kak. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara ditemukan bahwa S3 mampu 

mengetahui sifat-sifat bangun datar segiempat, karena pernah mempelajarinya 

sehingga S3 mampu menyimpulkan sifatnya dan juga mampu menjawab 

pertanyaan dari peneliti dengan tepat dan benar. 

c. Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S3 mampu memenuhi indikator pada 

tahap 2. Adapun indikator yang terpenuhi pada tahap ini dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.11 Indikator Tahap 2 (Visualisasi) Van Hiele 

Tahap Indikator 

Keterangan 

Terpenuhi Tidak 

Terpenuhi 

2 

Membandingkan suatu 

bangun datar segiempat 

berdasarkan sifatnya. 

✓   

Dapat dilihat pada hasil tes S3 soal nomor 3 sebagai berikut. 
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Gambar 4.9 Jawaban Tes S3 Indikator Tahap 2 

Dari jawaban tersebut, S3 mampu menjawab pertanyaan dari tes nomor 

3. Tetapi jawaban dari S3 masih kurang tepat, karena S3 hanya mampu 

menjawab persamaan persegi panjang dan jajargenjang dengan benar. Namun 

pada jawaban perbedaan S3 menjawab kurang tepat. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan S3 pada soal tahap 2 sebagai 

berikut: 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu mengetahui persamaandari persegi 

panjang dan jajargenjang 

S2 Dengan melihat sifat-sifatnya yang ada di nomor 2 

P jadi apa persamaan dari persegi panjang dan jajar 

genjang? 

S2 Sama-sama memiliki dua pasang sisi yang berhadapan dan 

sama panjang. 

P Terus bagaimana dengan sudutnya? 

S2 Sudutnya berbeda kak. 

P Apa yang membedakan dari persegi panjang dan 

jajargenjang? 

S2 Kalau sudut persegi panjang itu 900 dan sudut jajargenjang 

itu berbedabeda karena ada yang sudut lancip dan ada 

tumpul kak. 

P Lalu diagonalnya bagaimana? 

S2 Kalau diagonal persegi panjang itu sama panjang dan 

memotong dua sama besar. Tetapi kalau jajargenjang tidak 

sama panjang tetapi memotong dua sama besar. 

P Baik. Terimakasih putri 

S2 Sama-sama kak. 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, ditemukan bahwa S3 mampu 

menjawab pertanyaan dari peneliti pada saat proses wawancara dan jawaban 

dari S3 itu tepat. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa tahap tertinggi yang mampu 

dicapai oleh siswa kelas VII SMP Handayani Gowata pada tes VGHT adalah 

tahap 1 (analisis). Namun pada, pada tes kedua level tertinggi yang dicapai adalah 

tahap 2 (deduksi informal). Sejalan dengan itu, Van De Walle berpendapat bahwa 

kebanyakan siswa Sekolah Menengah Pertama berada pada tahap 0 (visualisasi) 

sampai tahap 2 (deduksi informal). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herlambang (2013), 

mengemukakan bahwa mayoritas siswa pada tahap 0 (visualisasi). Penyebab siswa 

belum naik tahap karena keliru pada penentuan konsep dan salah satu penentuan 

nama bangun berdasarkan sifatnya serta kekurangan kosa kata saat 

mendeskripsikan idenya. Siswa kesulitan dalam perhitungan dan masih salah pada 

penentuan hipotesis pada kalimat implikasi. Siswa belum bisa menarik konklusi 

berdasarkan proses pengukuran maupun penyelidikan yang sudah dilakukan. 

Analisis kemampuan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal bangun 

datar segiempat berdasarkan teori Van Hiele, dilakukan dengan menganalisis hasil 

tes dan wawancara terhadap subjek yang terpilih. Selanjutnya, diuraikan 

pembahasan kemampuan siswa dengan membandingkan hasil tes dan wawancara 

agar memperoleh hasil yang akurat. Pemilihan subjek berasarkan penggolongan 

level berpikir Van Hiele. Hal tersebut menghasilkan S1 pada level Pre-0, S2 pada 

tahap 0 (visualisi), serta S3 pada tahap 1 (visualisi).  



51 
 

 
 

Setelah dilakukan analisis kemampuan berpikir siswa dengan 

membandingkan hasil tes tertulis dan wawancara subjek penelitian dapat diketahui 

kemampuan berpikir siswa pada saat  tes awal berbeda dengan tes kedua. Pada 

saat tes awal, tidak ada siswa yang mampu mencapai tahap 2 (deduksi informal). 

Namun, pada saat tes kedua subjek yang awalnya berada pada level Pre-0, mampu 

menyelesaikan soal pada tahap 0 (visualisasi). Sehingga, ada setidaknya satu 

peningkatan tahap dari setiap subjek pada tes kedua. Maka pada tes kedua, satu 

subjek mampu  mencapai tahap 0, satu subjek berada pada tahap 1, dan satu 

subjek berada pada tahap 2.  

Berdasarkan hasil analisis data, adapun kemampuan berpikir subjek dalam 

menyelesaikan soal bangun datar segiempat berdasarkan teori Van Hiele adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap 0 (Visualisasi) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara, 

menunjukkan bahwa semua subjek mampu mencapai tahap ini. Dimana S1 

mampu memilah 12 gambar bangun datar datar segiempat dengan benar dari 

24 gambar yang disediakan, S2 mampu memilah 13 gambar bangun datar 

segiempat dengan tepat, dan S3mampu memilah 15 gambar bangun datar 

dengan tepat. Ketiga subjek juga mampu menyebutkan macam-macam bangun 

datar segiempat dengan tepat. 

2. Tahap 1 (Analisis) 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, subjek yang termasuk 

pada tahap 1 yaitu S1, S2 dan S3. Ketiga subjek yang  mencapai tahap 1 telah 

mampu mencapai indikator pada tahap 0 (visualisasi). ketiganya telah 
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mengenal bangun berdasarkan penampakannya dan juga mampu menyebutkan 

sifatnya. 

3. Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa yang mampu mencapai 

tahap 2 yaitu S3. S3 mampu memenuhi indikator tahap 0,1 dan 2. Seperti 

mampu mengenali dan memilah bangun datar segiempat, mampu menyertakan 

sifat dari bangun datarsegiempat  serta mampu memahami hubungan antar 

bangun datar segiempat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari bab IV, diperoleh kesimpulan kemampuan berpikir 

siswa dalam memahami konsep bangun datar segiempat berdasarkan teori Van 

Hiele yakni untuk subjek satu siswa tergolong kedalam tahap 0 (visualisasi) yaitu 

siswa mampu mengenal bangunan datar segiempat berdasarkan apa yang dia lihat, 

untuk subjek kedua siswa tergolong kedalam tahap 1 (Analisis) yaitu siswa 

mampu mengenal bangun datar segiempat dan mampu membedakan bangunan 

berdasarkan sifatnya dan untuk subjek ketiga siswa tergolong kedalam tahap 2 

(deduksi informal) yaitu siswa mampu mengenal bangunan datar segiempat, 

mampu membedakan bangunan berdasarkan sifatnya dan mampu mengetahui 

hubungan antar bangun yang berbeda. 

B. Saran  

Sejalan dengan penjelasan hasil penelitian dan simpulan diatas, sehingga 

diusulkan kapada: 

1. Bagi guru matematika, utamanya pada kelas VII agar kreatif dalam 

menentukan metode pembelajaran sehingga penerapannya mampu 

mengembangkan kemampuan siswa setelah mengetahui aktivitas belajar 

dan karakteristik siswa  dalam pemecahan  masalah. 

2. Bagi siswa, agar teliti dalam menyelesaikan soal. Usahakan mengasah 

kemampuan berpikirnya sehingga kreatif dalam menyelesaikan soal. 
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Pada pemahaman konsep, siswa harusnya memahami konsep bukan 

hanya sekedar menghafal. 

3. Bagi peneliti lain, kiranya mampu menganalisis secara mendalam 

tentang kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri khususnya 

segiempat berdasarkan teori Van Hiele. 
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LAMPIRAN A 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TES 1 VAN HIELE GEOMETRY TEST (VHGT) 

Analisis Kemampuan Berpikir Matematika Siswa Dalam Memahami Konsep Bangun 

Datar Segiempat ditinjau dari teori Van Hiele Pada Siswa Kelas VII SMP 

Handayani Gowata 

 

Asrianto, S1 Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Makassar 

Nama :  

Nis  : 

Petunjuk pengerjaan: 

a. Bacalah setiap soal dengan teliti! 

b. Berilah tanda silang pada pilihan jawaban yang kamu anggap benar di 

lembar jawaban yang telah disediakan! 

c. Jika kamu ingin mengubah jawaban, hapuslah dengan bersih jawaban 

pertama! 

d. Kamu punya waktu 35 menit untuk mengerjakan tes ini. 

 

1. Manakah di antara gambar-gambar berikut yang merupakan segiempat? 

 

 

a. K saja 

b. L saja 

c. M saja 

d. L dan M saja 

e. Semuanya adalah  segiempat 

2. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan segitiga? 

 

 

 

a. Tidak ada yang merupakan segitiga 

b. V saja 

c. W saja 

d.  W dan X saja 

e.  V dan W saja 

3.  Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan persegi panjang? 

a. S saja 



 

b. T saja 

c. S dan T saja 

d. S dan U saja 

e. Semuanya adalah persegi panjang 

4. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan persegi? 

 

 

a. Tidak ada yang termasuk persegi 

b. G  saja 

c. F dan G saja 

d. G dan I saja 

e. Semuanya dalah persegi 

5. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan jajar genjang? 

 

 

a. J saja 

b. L saja 

c. J dan M saja 

d. Tidak ada yang termasuk jajar genjang 

e. Semuanya adalah jajar genjang 

6. PQRS adalah sebuah persegi Hubungan yang manakah yang benar dalam 

setiap persegi? 

a. PR dan RS  mempunyai panjang yang sama. 

b. QS dan PR adalah garis-garis yang saling tegak lurus 

c. PS dan QR adalah garis-garis yang saling tegak lurus 

d. PS dan QS mempunyai panjang yang sama 

e. Sudut Q lebih besar daripada sudut R 

7. Pada persegi panjang GHJK, dan adalah diagonal. Manakah dari Pernyataan 

(A) sampai (D) yang tidak selalu benar pada persegi panjang? 

 

J 



 

a. Memiliki 4 sudut siku-siku 

b. Memiliki 4 sisi 

c. Diagonal-diagonalnya sama panjang 

d. Sisi-sisi yang berlawanan mempunyai panjang yang sama 

e. Semua poin dari (A)-(D) selalu benar dalam setiap persegi panjang 

8. Belah ketupat adalah bangun dengan 4 sisi yang sama panjang. 

 

 

Manakah dari poin (A)-(D) yang tidak selalu benar pada belah ketupat? 

a. Dua diagonalnya memiliki panjang yang sama 

b. Setiap diagonalnya membagi dua sudut belah ketupat 

c. Dua diagonalnya saling tegak lurus 

d. Sudut-sudut yang berlawanan mempunyai ukuran yang sama 

e. Semua poin (A)-(D) adalah benar dalam setiap belah ketupat 

9. Terdapat dua pernyataan sebagai berikut. 

Pernyataan 1: Bangun F adalah sebuah persegi panjang. 

Pernyataan 2: Bangun F adalah sebuah segitiga. 

Manakah pernyataan berikut yang benar? 

a. Jika 1 benar, maka 2 benar. 

b. Jika 1 salah, maka 2 benar. 

c. 1 dan 2 keduanya tidak bisa benar semua. 

d. 1 dan 2 keduanya tidak bisa salah semua. 

e. Tidak ada satupun dari pernyataan (a)-(d) yang benar 

10. Manakah yang disebut persegi panjang? 

 

 

a. P, Q, R persegi panjang 

b. Q saja 

c. R saja 

d. P dan Q saja 

e. Q dan R saja 



 

11. Manakah pernyataan berikut yang benar? 

a. Semua sifat dari persegi panjang adalah sifat-sifat dari persegi 

b. Semua sifat dari persegi adalah sifat-sifat dari semua persegi panjang 

c. Semua sifat dari persegi panjang adalah sifat-sifat dari semua jajaran 

genjang 

d. semua sifat dari persegi adalah sifat-sifat dari semua jajaran genjang 

e. Tidak ada satup un dari pernyataan (a)-(d) yang benar 

12. Manakah sifat yang dimiliki persegi panjang tapi bukan merupakan sifat jajar 

genjang? 

a. Sisi-sisi yang berlawanan sama panjang 

b. Diagonal-diagonalnya sama panjang 

c. Sisi-sisi yang berlawanan sejajar panjang 

d. Sudut-sudut yang berlawanan sama besar 

e. Tidak ada satup un diantara poin (a)-(d) yang benar 

13. Berikut adalah 3 sifat dari sebuah bangun. 

sifat D: mempunyai diagonal-diagonal yang sama panjang 

sifat S: merupakan sebuah persegi 

sifat R: merupakan sebuah persegi panjang. 

Manakah yang benar? 

a. Jika R dan D maka S 

b. Jika S dan D maka R 

c. Jika D dan S maka R 

d. Jika S dan R maka D 

e. Jika D dan R maka S 

14. Berikut terdapat dua pernyataan. 

I. Jika persegi panjang, maka diagonal-diagonalnya saling membagi dua. 

II. Jika diagonal-diagonal saling membagi dua, maka bangun tersebut adalah 

sebuah persegi panjang. 

Manakah yang benar? 

a. Untuk membuktikan I benar, cukup buktikan bahwa II benar 

b. Untuk membuktikan II benar, cukup buktikan bahwa I benar 



 

c. Untuk membuktikan II benar, cukup temukan suatu bangun yang bukan 

persegi panjang yang diagonal-diagonalnya saling membagi dua 

d. Untuk membuktikan II salah, cukup temukan suatu bangun bukan persegi 

panjang yang diagonal-diagonalnya saling membagi dua 

e. Tidak ada satup un dari poin (a)-(d) adalah benar 

15. Dalam geometri, dari 4 titik dapat dibuat 6 garis berbeda. Setiap garis terdiri 

dari tepatnya dua titik. Jika titik P, Q, R, dan S garisnya adalah {P,Q}, {P,R}, 

{P, S}, {Q,R}, {Q,S}, dan {R,S} 

Istilah “berpotongan” dan “sejajar” digunakan dalam geometri. 

Contoh: 

Garis {P,Q} dan {P,R} berpotongan pada P karena {P,Q} dan {P,R} 

mempunyai satu titik p yang sama. Dari informasi tersebut, manakah yang 

benar? 

a. {P,R} dan {Q,S} berpotongan 

b. {P,R} dan {Q,S} sejajar 

c. {Q,R} dan {R,S} sejajar 

d. {P,S} dan {Q,R} berpotongan 

e. Tidak ada dari poin (a)-(d) yang benar



 

 

KUNCI JAWABAN  VAN HIELE GEOMETRY TEST 

 

No Jawaban 

1 D 

2 D 

3 C 

4 B 

5 E 

6 B 

7 E 

8 A 

9 C 

10 A 

11 A 

12 B 

13 C 

14 D 

15 B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

HASIL VAN HIELE GEOMETRY TEST (VGHT) 

 

Tes penggolongan level berpikir van hiele 

No Nama Level berpikir van hiele 

1 Ammar  Pre-0 

2 Ira Swara Pre-0 

3 Nur Andini Hidayah Pre-0 

4 Muh. Gilang Pre-0 

5 Mustabesira  Pre-0 

6 Dimas Dwi Saputra Pre-0 

7 Nur Aisyah Pre-0 

8 Muh. Rahmat Pre-0 

9 Muh. Arif  Pre-0 

10 Irmawati  Pre-0 

11 Adi Aulia Pre-0 

12 Salsa Aulia Riski Aulia 0 

13 Muh. Farel  0 

14 Fajar  0 

15 Putri Anggriani 0 

16 Rehan R 0 

17 Rama Eka Pratania 1 

18 Zhullu Aby P 1 

19 Muh. Fais Anugrah 1 

20 Cinta Puspita Sari 1 

 

Daftar nama subjek 

Level berpikir van hiele Nama Kode 

Pre-0 Mustabesira S1 

0 Cinta Puspita Sari S2 

1 Putri Anggriani  S3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

SOAL BANGUN DATAR SEGIEMPAT 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Sebelum mengerjakan soal berdo’alah terlebih dahulu!  

2. Tulislah Nama dan Nis pada lembar jawaban yang telah disediakan!  

3. Bacalah soal dengan seksama sebelum Anda menjawabnya!  

4. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah.  

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!  

 

1. Dari macam-macam gambar dibawah, gambar mana saja yang merupakan 

bangun datar segiempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berilah tanda centang () jika bangun bangun dibawah ini memiliki sifat-sifat 

tersebut 

Sifat-sifat segi empat persegi 
Persegi 

panjang 

Jajar 

genjang 

Layang

-layang 

Belah 

ketupat 
Trapesium 

Jumlah sudutnya 360°       

Sudut yang berhadapan 

sama besar 
      

Jumlah besar sudut 

yang berdekatan 180° 
      

Keempat sudutnya 90°       

Sisi yang saling 

berhadapan sejajar 
      

Sisi yang berhadapan 

sama panjang 
      

Keempat sisinya sama 

panjang 
      

bangun datar 



 

 

Diagonalnya saling 

membagi sama panjang 
     

 

Diagonalnya saling 

berpotongan tegak lurus 
     

 

Diagonalnya sama 

panjang 
     

 

 

3. Tuliskan  persamaan dan perbedaan persegi panjang dan jajar genjang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUNCI JAWABAN 

1. A, C, E, F, G, J, M, N, Q, R, S, T, V , dan X 

2.  

Sifat-sifat segi empat persegi 
Persegi 

panjang 

Jajar 

genjang 

Layang

-layang 

Belah 

ketupat 
Trapesium 

Jumlah sudutnya 360°       

Sudut yang berhadapan 

sama besar 
      

Jumlah besar sudut 

yang berdekatan 180° 
      

Keempat sudutnya 90°       

Sisi yang saling 

berhadapan sejajar 
      

Sisi yang saling 

berhadapan sama 

panjang 

      

Keempat sisinya sama 

panjang 
      

Diagonalnya saling 

membagi sama panjang 
       

Diagonalnya saling 

berpotongan tegak lurus 
      

Diagonalnya sama 

panjang 
      

3. Persamaan persegi panjang dan jajaran genjang: 

a. sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang  

b. diagonalnya saling membagi dua sama panjang 
c. memiliki simetri putar 2 buah. 

 
Perbedaan persegi panjang dan jajar enjang 

 Persegi panjang Jajar genjang 

Sudut Semua sudutnya sama 

dengan 90 derajat 

Sudut internal yang berlawanan 

sama dan sudut berdekatan adalah 

tambahan 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman pada wawancara ini adalah wawancara semi tersktruktur. Adapun 

pertanyaan pertanyaan yang akan ditanyakan pada wawancara sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara kamu mengenali bangun datar segiempat? 

2. Bagaimana kamu mengetahui sifat-sifat dari bangun datar segiempat? 

3. Bagaimana cara kamu mengetahui persamaan dan perbedaan antar bangun 

datar? 

4. Dimana letak kesulitan anda dalam menyelesaikan soal tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

HASIL TES SUBJEK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Jawaban S1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Jawaban S2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Jawaban S3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
  



 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 Subjek S1 

 Indikator Tahap 0 (Visualisasi) 

Kode 

P 

Uraian 

Coba perhatikan soal nomor 1, apakah kamu sudah 

mengerti? 

S1 Mengerti kak. 

P Bagaimana cara kamu mengenali bangun datar 

segiempat pada gambar? 

S1 Karena pengertian dari segiempat adalah suatu bangun 

datar yang memiliki empat sisi. 

P Kenapa dilembar jawaban kamu gambar d termasuk 

segiempat? 

S1 “Terdiam”. 

P Bangun datar apa saja yang kamu lihatpada soal 

nomor 1? 

S1 Ada persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah 

ketupat dan trapezium. 

 

 Indikator Tahap 1 (Analisis) 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu membedakan setiap bangun 

datar segiempat? 

S1 Setiap bangun datar tersebut memiliki sifat yang 

berbeda 

P Lalu bagaimana cara kamu mengetahui sifat-sifatnya? 

S1 Saya dapat mengenali bangun datar tersebut dengan 

melihat gambarnya sehingga saya menyimpulkan 

sifatnya. 

P Caba kamu perhatikan gambar a pada soal nomor 1, 

apakah sisinya saling berhadapan sejajar? 

S1 “Terdiam”.  

 

 Indikator Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari bangun datar segiempat 

S1 dengan melihat gambarnya kak 



 

 

P oke, jadi apa persamaan dari persegi panjang dan 

jajargenjang? 

S1 sama sama mempunyai sisi yang berhadapan kak 

 

P itu saja? 

S1 iya kak, cuman itu yang saya tau 

P oke, kalau perbedaannya bagaimana? 

S1 “terdiam” 

P coba perhatikan gambar a dan r pada soal nomor 

1,dimanaletak persamaan dan perbedaannya?  

S1 “terdiam” 

 

 Subjek S2 

 Indikator Tahap 0 (Visualisasi) 

Kode 

P 

Uraian 

Coba perhatikan soal nomor 1, apakah kamu sudah 

mengerti? 

S2 Mengerti kak. 

P Bagaimana cara kamu mengenali bangun datar 

segiempat pada gambar? 

S2 Karena pengertian dari segiempat adalah suatu bangun 

datar yang memiliki empat sisi dan empat sudut. 

P Bangun datar apa saja yang kamu lihat pada soal 

nomor 1? 

S2 Ada persegi panjang, belah ketupat dan trapezium 

persegi, jajargenjang. 

 

 Indikator Tahap 1 (Analisis) 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu membedakan setiap bangun 

datar segiempat? 

S2 Saya dapat membedakan karena saya pernah pelajari 

kak 

P Lalu bagaimana cara kamu mengetahui sifat-sifatnya? 

S2 Karena dari bentuk sudut dan sisi-sisinya.  

P Lalu kenapa kamu tidak memilih sisi yang saling 

nerhadapan sejajar ? 

S2 “Terdiam”.  

 

 



 

 

 Indikator Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari bangun datar segiempat 

S2 Melihat sisinya yang berhadapan sama panjang. 

P jadi apa persamaan dari persegi panjang dan 

jajargenjang? 

S2 Sama-sama memiliki dua pasang sisi yang berhadapan 

dan sama panjang. 

P itu saja? 

S2 Dan juga punya diagonal 

P Lalu apa itu diagonal 

S2 “terdiam” 

P Apa perbedaan kedua bangun tersebut?  

S2 Dia memiliki dua pasang sudut yang saling 

berhadapan sama besar. 

P OK, Baik cinta terimakasih 

S2 Sama-sama kak 

 

 Subjek S3 

 Indikator Tahap 0 (Visualisasi) 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari bangun datar segiempat 

S2 Melihat sisinya yang berhadapan sama panjang. 

P jadi apa persamaan dari persegi panjang dan 

jajargenjang? 

S2 Sama-sama memiliki dua pasang sisi yang berhadapan 

dan sama panjang. 

P itu saja? 

S2 Dan juga punya diagonal 

P Lalu apa itu diagonal 

S2 “terdiam” 

P Apa perbedaan kedua bangun tersebut?  

S2 Dia memiliki dua pasang sudut yang saling 

berhadapan sama besar. 

P OK, Baik cinta terimakasih 

S2 Sama-sama kak 

 



 

 

 Indikator Tahap 1 (Analisis) 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu membedakan setiap bangun 

datar segiempat? 

S3 Saya dapat membedakan karena saya pernah pelajari 

sebelumnya. 

P Lalu bagaimana cara kamu mengetahui sifat-sifatnya? 

S3 Saya dapat mengetahuinya karena saya pernah 

melihatnya di buku pelajaran matematika. 

P Coba kamu tunjukkan gambat belah ketupat pada soal 

nomor 1? 

S3 Yang ini kak (sembari menunjuk gambar pada huruf v) 

P Terus yang mana yang dimaksud sudut yang 

berhadapan? 

S3 Yang ini kak (sembari menunjuk gambar pada huruf  v) 

P Lalu apakah sudut yang berhadapan sama besar? 

S3 Ia Kak. 

 

 Indikator Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Kode 

P 

Uraian 

Bagaimana cara kamu mengetahui persamaandari 

persegi panjang dan jajargenjang 

S2 Dengan melihat sifat-sifatnya yang ada di nomor 2 

P jadi apa persamaan dari persegi panjang dan 

jajargenjang? 

S2 Sama-sama memiliki dua pasang sisi yang berhadapan 

dan sama panjang. 

P Terus bagaimana dengan sudutnya? 

S2 Sudutnya berbeda kak. 

P Apa yang membedakan dari persegi panjang dan 

jajargenjang? 

S2 Kalau sudut persegi panjang itu 90
0 

dan sudut 

jajargenjang itu berbedabeda karena ada yang sudut 

lancip dan ada tumpul kak. 

P Lalu diagonalnya bagaimana? 

S2 Kalau diagonal persegi panjang itu sama panjang dan 

memotong dua sama besar. Tetapi kalau jajargenjang 

tidak sama panjang tetapi memotong dua sama besar. 

P Baik. Terimakasih putri 

S2 Sama-sama kak. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

DOKUMENTASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

D.1 DOKUMENTASI PENGERJAAN VAN HIELE GEOMETRY TEST  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.2 DOKUMENTASI PENGERJAAN TES BANGUN DATAR SEGIEMPAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

D.3 DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

PERSURATAN 
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